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Abstrak

Dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir faktor lingkungan merupakan hal yang penting untuk diperhatikan untuk mewujudkan
industri yang berkelanjutan. Green Supply Chain Management merupakan model yang mempertimbangkan faktor lingkungan dalam
konteks manajemen rantai pasok pasok mulai dari pemasok, perusahaan manufaktur, konsumen. Dalam makalah ini, literatur berkaitan
tentang penerapan manajemen rantai pasok hijau ditinjau secara kritis untuk mengidentifikasi faktor penghambat dan pendorong dalam
penerapannya.

Kata kunci: Green Supply Chain Management; Green Purchasing; Green Manufacturing; Green Distribution; Reverse logistic

Abstract

In the past few years environmental factors have been important to note in order to create a sustainable industry. Green Supply Chain
Management is a model that considers environmental factors in the context of supply chain management starting from suppliers,
manufacturing companies, consumers. In this paper, the related literature on implementing green supply chain management is critically
reviewed to identify the inhibiting factors and drivers in its application.
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1. Pendahuluan

Di era globalisasi ini, ada banyak perusahaan baru yang muncul di industri serupa yang akan mengarah ke persaingan
bisnis yang semakin ketat. Persaingan bisnis saat ini bukan hanya kompetisi biasa, tetapi sudah mencapai persaingan antara
rantai pasokan dengan memberikan nilai tambah pada produk dan layanan. [1]

Dalam persaingan global aspek ramah lingkungan merupakan yang mempengaruhi Kinerja ekonomi perusahaan.
Perusahaan tidak hanya perusahaan akan mencapai penghematan biaya yang besar, tetapi mereka juga akan meningkatkan
penjualan, pangsa pasar, dan memanfaatkan peluang pasar baru untuk menghasilkan margin keuntungan yang lebih besar,
yang semuanya berkontribusi pada kinerja ekonomi perusahaan. [2]

Green Supply Chain Management (GSCM) adalah konsep manajemen rantai pasokan tradisional dengan aspek
lingkungan terintegrasi. Tujuan GSCM adalah untuk menghilangkan atau meminimalkan limbah (energi, emisi gas, bahan
kimia berbahaya, dan limbah lainnya) di sepanjang jaringan rantai pasokan.[3] Komponen GSCM meliputi Green
Purchasing, Green Manufacturing/ Material Management, Green Distribution/Marketing and Reverse Logistics. [6]

Tabel 1. Komponen Green Supply Chain Management

Komponen GSCM Definisi

Green Purchasin% . Seperangkat praktik yang diikuti oleh suatu organisasi untuk memilih pemasok yang mempraktikkan metode
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Tabel 1. Komponen Green Supply Chain Management

Komponen GSCM Definisi

Green Manufacturing Integrasi berkesinambungan dari perbaikan lingkungan dari proses industri dan produk untuk mengurangi atau
mencegah polusi udara, air, dan tanah, mengurangi limbah pada sumbernya, dan untuk meminimalkan resiko
terhadap manusia dan spesies lainnya. [7]

Green Distribution Green Distribution terdiri dari Green Packaging dan Green Logistic. Karakteristik pengemasan memberikan
dampak pada distribusi. Kemasan yang lebih baik membantu mengatur ulang pola pemuatan yang dapat
mengurangi penggunaan material dan meningkatkan ruang gudang dan mengurangi penanganan ganda. [4]

Reverse Logistics Reverse Logistics merupakan serangkaian proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan arus dua arah
yang efisien untuk memulihkan nilai atau pembuangan produk sekunder dengan tepat meliputi produk rusak,
kedaluwarsa, dan produk overstock [8]

2. Metode Penelitian

Pada paper ini dilakukan penelusuran literatur ilmiah untuk menemukenali faktor-faktor yang menjadi pendorong dan
penghambat pada penerapan GSCM. Literatur yang ditulis tentang GSCM dipilih dengan cermat untuk ditinjau untuk
tujuan penelitian ini. Kata-kata kunci Green Supply Chain dan rantai pasokan untuk menyaring artikel. Makalah yang
dipilih dibaca secara berulang untuk mengidentifikasi berbagai dimensi Manajemen Rantai Pasokan Hijau dan faktor
pendorong dan penghambat pada penerapan GSCM.

3. Pembahasan

Tinjauan literatur dilakukan untuk menentukan faktor-faktor yang mendorong implementasi GSCM. Penjelasan di
bawah ini memaparkan beberapa beberapa referensi yang digunakan untuk menentukan faktor-faktor yang mendorong
perusahaan untuk menerapkan GSCM.

3.1. Green Purchasing

Menurut Chan, et al. [5] dan Djunaidi, et al. [6] faktor penghambat dalam penerapan green purchasing ialah berikut

=}

Kurangnya pedoman yang tepat dalam melaksanakan pengadaan hijau

Membeli produk hijau itu mahal

Biaya prosedur untuk melaksanakan pengadaan hijau cukup mahal.

Prosedur untuk implementasi pengadaan hijau memakan waktu

Ada banyak beban admin untuk mengimplementasikan pengadaan hijau

Staf yang memenubhi syarat tidak cukup untuk menangani pengadaan hijau

Dana yang mencukupi atau anggaran yang dialokasikan tidak tersedia untuk pelaksanaan pengadaan hijau
Kurangnya komitmen dari manajemen puncak dalam mengimplementasikan pengadaan hijau

Kurangnya observasi jangka panjang

Rendahnya komitmen pemasok

Berdasarkan rujukan literatur yang sama, menurut Chan, et al. [5] dan Djunaidi, et al. [6] faktor pendorong dalam
penerapan green purchasing ialah berikut ini:

o Kebijakan pemerintah

o Perilaku konsumen sadar lingkungan

¢ |su lingkungan global

3.2. Green Manufacturing

Ghazilla, et al. [9] membahas mengenai faktor pendorong dan penghambat implementasi GM pada perusahaan. Faktor
pendorong terbesar untuk implementasi Green Manufacturing diantaranya ialah
¢ keinginan untuk membangun image perusahaan,
e memperbaiki daya saing,
e memperbaiki kualitas produk yang dihasilkan, serta
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untuk mendapatkan pengakuan dari masyarakat luas.

Beberapa faktor yang menjadi penghambat perusahaan menerapkan green manufacturing adalah

struktur organisasi perusahaan yang lemah dalam mendukung implementasi Green Manufacturing dan tidak memiliki
manajemen lingkungan yang terstruktur.

pengetahuan pemilik perusahaan mengenai praktek Green Manufacturing tidak direalisasikan menjadi praktek Green
Manufacturing karena adanya anggapan bahwa praktek Green Manufacturing hanya akan membutuhkan biaya besar
tanpa memberi manfaat yang signifikan bagi perusahaan.

3.3. Green Distribution

Dalam studi kasus yang dilakukan Francis, et al. [10] untuk melihat pengaruh green distribution terhadap GSCM yang

dapat dikategorikan sebagai keuntungan untuk mendorong penerapan green distribution diantaranya ialah:

Aktivitas green packaging memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap lingkungan kinerja perusahaan. Temuan
itu menyiratkan peningkatan kemasan hijau praktik seperti menggunakan bahan daur ulang untuk kemasan,
menggunakan bahan kemasan standar dan menggunakan bahan yang dapat digunakan kembali menyebabkan
peningkatan yang signifikan dalam kinerja lingkungan perusahaan manufaktur.

Green transportation memiliki korelasi positif dan signifikan dengan kinerja lingkungan dari perusahaan. Ini berarti
bahwa semakin meningkat hijau praktik transportasi seperti menggunakan kendaraan yang memiliki efisiensi bahan
bakar, menggunakan kendaraan yang memiliki kendaraan pengendalian emisi dan mendukung perencanaan rute yang
tepat mengarah pada peningkatan lingkungan yang signifikan kinerja perusahaan

Studi ini juga menyimpulkan bahwa green storage memiliki korelasi positif dan signifikan dengan lingkungan kinerja
perusahaan. Ini menyiratkan bahwa adopsi praktik green storage tersebut sebagai meningkatkan fleksibilitas fasilitas
penyimpanan, menggunakan metode yang efisien dalam menjalankan fasilitas penyimpanan dan desain yang tepat dan
pembangunan fasilitas penyimpanan untuk menggunakan lebih sedikit ruang mengarah pada peningkatan kinerja
lingkungan yang signifikan perusahaan

Disimpulkan juga bahwa eco labeling memiliki pengaruh positif dan signifikan korelasi dengan kinerja lingkungan dari
perusahaan, menyiratkan bahwa adopsi praktik pelabelan ramah lingkungan seperti memiliki simbol bahaya, label
pembuangan, dan deklarasi konten yang didistribusikan mengarah ke peningkatan yang signifikan dalam kinerja
lingkungan perusahaan.

Beberapa faktor pendorong perusahaan menimplementasikan green distribution menurut Anil, et al. [11] dikarenakan

green distribution menimbulkan keuntungan antara lain:

Meningkatkan kepuasan pelanggan

Hubungan baik dengan para pemangku kepentingan

Green Image

Keandalan pengiriman yang lebih tinggi melalui perencanaan rute yang dioptimalkan dan lebih sedikit downtime
truk

Produktivitas yang lebih tinggi melalui motivasi yang lebih tinggi dari para karyawan

Peningkatan kinerja keuangan

3.4. Reverse Logistic

Pada studi kasus yang dilakukan Aries, et al. [12] salah satu faktor penghambat diterapkannya reverse logistic adalah

sulitnya proses pengumpulan dan mengangkut limbah untuk proses daur ulang. Sejumlah kendala terkait dengan reverse
logistic menurut Anjar, et al. [13] diantaranya

Sebagian besar sistem persediaan tidak dilengkapi dengan fasilitas yang dapat menangani pergerakan produk dari hilir
ke hulu dengan baik.

Biaya reverse distribusi mencapai 9 kali lipat dibandingkan dengan mendistribusikan produk secara normal.
Pengembalian produk seringkali tidak dikirimkan melalui sarana transportasi, disimpan, atau didistribusikan seperti
halnya pada saluran distribusi normal seperti biasa. Transportasi reverse logistic ini biasanya lebih kompleks yang
panjangnya mencapai 14 kali dibandingkan saluran distribusi normal.

Dorongan yang berasal dari pelanggan yang sadar akan ramah lingkungan yang didukung dengan peraturan pemerintah

merupakan dua faktor eksternal yang berperan penting untuk mendorong perusahaan agar ramah lingkungan.
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Diantara berbagai fungsi manajemen ramah lingkungan elemen reverse logistic merupakan fungsi yang prioritasnya
paling rendah dibandingkan seluruh fungsi rantai pasokan. Fakta ini menunjukkan bahwa fungsi ini masih dalam tahap
awal dan masih memiliki banyak kesempatan untuk dilakukan pengembangan dimasa mendatang.

4. Kesimpulan

Green Supply Chain Management terdiri dari komponen green purchasing, green manufacturing, green distribution dan
reverse logistic. Perusahaan yang mengimplementasikan green supply chain management memiliki nilai unggul dan daya
saing yang baik namun masih banyak perusahaan yang memiliki kendala dalam menerapkannya bahkan ada yang belum
menerapkannya. Faktor pendorong terbesar diterapkannya GSCM pada umumnya berasal dari luar perusahaan yaitu
peraturan pemerintah dan pelanggan yang sadar ramah lingkungan. Perusahaan menghadapi faktor penghambat untuk
menerapkan GSCM mulai dari aktivitas hulu sampai hilir yang membutuhkan komitmen manajemen puncak dan
kolaborasi yang baik oleh setiap pelaku yang terlibat dalam manajemen rantai pasok.
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